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[bookmark: _Hlk158118464]Abstract. With the increasing intensity of development in Indonesia, especially in West Java, the need for andesite material is also increasing, therefore andesite mining companies must be able to meet market demand by increasing production. The amount of andesite reserves in West Java according to ESDM in 2021 is around 888,204,956 bcm. If we look at its reserves, West Java has great potential in the andesite mining sector.The research methodology used involves taking data directly from the field and also additional secondary data to support research activities. Data processing begins with calculating the work efficiency of the tool, unit productivity crushing plant, as well as counting loosing material.Unit productivity crushing plant from the starting stage primary crushing until sizing  namely 159.91 tons/hour or 842.72 tons/day or 25,281 tons/month. With efficient tool performance primary crushing 90.95%, and tools secondary crushing 98.61%. Production produced by the unit crushing plant does not meet the production target, which is still less than 719 tons/month. The products are produced from a series of units crushing plant divided into several products, namely base coarse, split and stone ash, with a target of 164,45 tons/hour in product percentage base coarse 18.06%, split 55.13% and rock ash 26.79%.
Keywords: Crushing plant, Productivity, Andesite.
Abstrak. Dengan meningkatnya intensitas pembangunan di Indonesia khususnya di Jawa Barat maka kebutuhan material andesit juga meningkat, oleh karena itu perusahaan tambang andesit harus mampu memenuhi permintaan pasar dengan cara meningkatkan produksi. Jumlah cadangan batu andesit yang ada di Jawa Barat menurut ESDM pada tahun 2021 yaitu sekitar 888.204,956 bcm. Jika dilihat dari cadangannya Jawa Barat memiliki potensi yang besar di sektor pertambangan andesit. Metodologi penelitian yang digunakan dengan mengambil data langsung ke lapangan dan juga tambahan data sekunder  untuk menunjang kegiatan penelitian. Pengolahan data diawali dengan menghitung efisiensi kerja alat, produtivitas unit crushing plant, serta menghitung loosing material. Produktivitas unit crushing plant dari mulai tahapan primary crushing hingga ke sizing  yaitu sebesar 159,91 ton/jam atau 842,72 ton/hari atau 25.281 ton/bulan. Dengan efisiensi kinerja alat primary crushing 90,95%, dan alat secondary crushing 98,61%. Produksi yang dihasilkan oleh unit crushing plant tidak sesuai target produksi yaitu masih kurang 719 ton/bulan. Produk yang dihasilkan dari serangkaian unit crushing plant terbagi menjadi 3 fraksi, dengan target sebesar 164,45 ton/jam dengan presentase produk fraksi 1 (base coarse) 18,06%,  fraksi 2 (split) 55,13% dan fraksi 3 (abu batu) 26,79%.
Kata Kunci: Crushing Plant, Produktivitas, Andesit.

Pendahuluan
Berdasarkan UU No. 3 tahun 2020 bahan galian dibagi menjadi 4 antara lain: (1) mineral logam; (2) non logam; (3) batuan dan (4) mineral radioaktif. Untuk bahan galian kategori batuan yang paling umum salah satunya batu andesit, batu andesit merupakan jenis batuan beku yang biasa ditemukan di kawasan yang memiliki aktivitas vulkanik yang tinggi. Pertambangan batu andesit banyak tersebar di pulau Jawa khususnya di Jawa Barat, jumlah cadangan batu andesit yang ada di Jawa Barat menurut ESDM pada tahun 2021 yaitu sekitar 888.204,956 bcm [4]. Jika dilihat dari cadangannya Jawa Barat memiliki potensi yang besar di sektor pertambangan andesit. Salah satu tambang andesit yang ada di Jawa Barat yaitu PT Silva Andia Utama yang terletak  di Desa Giri Asih Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2000 dengan nomer IUP 7/291332/DPMPTSP/2022 dan mempunyai luas area IUP sekitar 10,58 hektar dengan cadangan andesitnya diperkirakan sampai dengan 10 juta ton. 
Kegiatan proses penambangan yang berlokasi di PT Silva Andia Utama menggunakan sistem penambangan terbuka metode quarry. Proses penambangan diawali dengan kegiatan pengeboran dan juga peledakan pada lokasi yang telah ditentukan, dan selanjutnya dilakukan kegiatan gali muat angkut. Material hasil kegiatan penambangan tadi selanjutnya akan dilakukan proses pengolahan dengan serangkaian dari unit crushing plant. Pengolahan batu andesit di lokasi penelitian dimulai dengan pengecilan ukuran material (comminution) dengan beberapa tahapan seperti primary crushing, secondary crushing I, dan secondary crushing II, yang selanjutnya masuk ke tahapan sizing atau penyeragaman ukuran butir. Pada tahapan primary crushing dengan menggunakan alat jaw crusher sedangkan pada tahapan secondary crushing I dan secondary crushing II menggunakan alat cone crusher, selanjutnya untuk tahapan penyeragaman ukuran (Sizing) dengan menggunakan alat vibration screen. 
[bookmark: _Hlk158125722]Target produksi dari PT Silva Andia Utama pada tahun 2023 yaitu sekitar 26.000 ton/bulan, sedangkan yang tercapai hanya 25.281 ton/bulan. Ada beberapa kendala yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi dan yang paling sering yaitu terjadinya kerusakan alat seperti tersumbatnya hooper, menunggu umpan, gudang batu yang tersumbat, dan terdapat looses material, oleh sebab itu dengan tidak tercapainya target produksi harus ada beberapa evaluasi terhadap kinerja Crushing Plant agar target produksi kembali tercapai.
Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan perumusan masalah pada penelitian ini yaitu : “Apakah hambatan-hambatan yang ada dapat mempengaruhi produktivitas crushing plant ?“. Jika dilihat dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya yaitu:
Untuk menentukan produktivitas dan efektifitas dari unit crushing plant.
Untuk menilai hambatan-hambatan yang mengganggu kinerja dari unit crushing plant.
Untuk menentukan losses material pada unit crushing plant.
Untuk mengetahui keterkaitan antara variabel hambatan dengan produksi dengan uji mann whitney.

Metodologi Penelitian
Teknik pengambilan data pada penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Data sekunder, didapatkan dari penelitian terdahulu yang di publish dalam bentuk jurnal ataupun buku sebagai penunjang ataupun acuan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian tugas akhir.
Data Primer, didapatkan langsung ketika kegiatan lapangan dan bila perlu dilakukan pengujian di laboratorium agar mendapatkan parameter yang dibutuhkan.
Data-data yang sebelumnya sudah diambil dari hasil penelitian nantinya akan diolah sehingga hasilnya dapat dikorelasikan. Teknik analisis data dilakukan secara sistematis dan teliti dengan menganalisis apakah umpan yang masuk ke hooper sesuai dengan produkta yang dihasilkan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengambilan Sampel Belt Conveyor
Belt conveyor berfungsi untuk mendistribusikan material pada unit crushing plant dan juga sebagai tempat untuk menguji belt cut. Pada PT Silva Andia Utama memiliki total 9 belt conveyor yang mana semuanya berkaitan dalam serangkaian unit crushing plant. Berikut merupakan hasil dari pengambilan sampel pada belt conveyor yang dijelaskan di tabel 1.

Tabel 1. Data Pengambilan Sampel Belt Conveyor
	No
	Belt Conveyor
	Tujuan
	Berat Sampel Belt Cut (kg)

	1
	BC 01
	Grizzly - Base Coarse
	6,32

	2
	BC 02
	Jaw - Gudang Batu
	23,10

	3
	BC 03
	Gudang Batu - Cone 1
	21,85

	4
	BC 04
	Cone 1 - Screening
	22,19

	5
	BC 05
	Screening - Cone 2 (Return)
	8,41

	6
	BC 06
	Cone 2 - Screening
	7,62

	7
	BC 07
	Produk Split 1
	11,42

	8
	BC 08
	Produk Split 2
	8,19

	9
	BC 09
	Produk Abu Batu
	10

















Perhitungan Produksi Belt Conveyor
Untuk menghitung produksi dari masing-masing belt conveyor dengan dilakukannya uji belt cut dengan rumus sebagai berikut:

Q = 

Keterangan :
Q 	=  Produksi belt conveyor (ton/jam). 
W 	=  Berat Material (kg/m).
V 	=  Kecepatan Belt Conveyor (m/s).
Berat material (W)	= 6,32 kg/m
Kecepatan belt conveyor= 1,27 m/s


Q = 28,89 ton/jam

Tabel 2. Produksi Belt Conveyor
	Belt Conveyor
	Berat Sampel Belt Cut (kg)
	Kecepatan m/s
	Jam/detik
	Ton/jam

	BC 01
	6,32
	1,27
	3600
	28,89

	BC 02
	23,10
	1,63
	3600
	135,55

	BC 03
	21,85
	1,68
	3600
	132,14

	BC 04
	22,19
	1,65
	3600
	131,80

	BC 05
	8,41
	1,50
	3600
	45,41

	BC 06
	7,62
	1,65
	3600
	45,26

	BC 07
	11,42
	1,27
	3600
	52,21

	BC 08
	8,19
	1,22
	3600
	35,97

	BC 09
	10
	1,19
	3600
	42,84



Perhitungan Loosing Material
Loosing material merupakan hilangnya suatu material pada saat proses pengolahan yang mana feed yang masuk tidak sama dengan produkta yang dihasilkan. Jika terdapat loosing material yang jumlahnya besar merupakan anomali yang harus segera diselesaikan karena mempengaruhi produk yang dihasilkan. Untuk menghitung loosing material menggunakan rumus material balance (Sils S.R.,1996) [15]
Looses = Qin – Qout

Keterangan:
Looses	= Faktor Kehilangan (ton/jam)
Qin	= Umpan masuk (ton/jam)
Qout	= Umpan Keluar (ton/jam)
Feed (Qin BC03 – Produk (Qout BC04)		= 132,14 ton/jam – 131,80 ton/jam
						= 0,34 ton/jam

Tabel 3. Loosing Material
	No
	Keterangan
	Umpan Masuk (ton/jam)
	Umpan Keluar (ton/jam)
	Lossing

	
	
	
	
	ton/jam
	%

	1
	Jaw Crusher - Gudang Batu
	135,55
	132,14
	3,41
	2,51

	2
	Gudang Batu - Cone I
	132,14
	131,80
	0,34
	0,25

	3
	Cone I - Screening
	131,80
	-
	-
	-

	4
	Screening - Cone 2 (Return)
	45,41
	45,26
	0,15
	0,33

	5
	Cone 2 - Screening
	45,26
	-
	-
	-

	6
	Produk Split 1
	131,80
	52,21
	0,78
	0,59

	7
	Produk Split 2
	
	35,97
	
	

	8
	Produk Abu Batu
	
	42,84
	
	




Keterkaitan Antar Variabel Dengan Uji Mann Whitney (Primary Crushing)
[bookmark: _Hlk155043674]Sebelum melakukan pengujian Mann Whitney harus dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu untuk mengetahui apakah datanya berdistribusi normal atau tidak normal, Selanjutnya jika sudah memenuhi ketentuan akan dilakukan pengujian Mann Whitney. Keterkaitan antar variabel yang digunakan yaitu variabel waktu hambatan dengan produksi pada tahapan primary crushing.
1. Jika nilai Asymp. Sig < 0,05 Hipotesis diterima.
1. Jika nilai Asymp. Sig > 0,05 Hipotesis ditolak.
Jika ada signifikansi atau hubungan antar variabel hambatan dengan produksi maka nilai Asymp. Sig < 0,05 yang artinya hambatan mempengaruhi produksi jadi semakin besar hambatan akan semakin rendah produksi, begitupun sebaliknya.
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Gambar 1. Uji Normalitas Primary Crushing
Untuk pengujian normalitas menggunakan Shapiro- Wilk dikarenakan datanya tidak lebih dari 30 data. Didapatkan nilai Sig hambatan 0,503 atau > 0,05 sedangkan produksi 0,006 atau < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwasannya data tersebut berdistribusi tidak normal dan pengujiannya menggunakan non parametrik (Mann Whitney).
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Gambar 2. Rank Primary Crushing
Berdasarkan tabel ranks diatas terdapat variabel hambatan dan juga produksi, untuk jumlah data yaitu masing-masing berjumlah 30 dengan total 60 data. Pada mean rank hambatan 15,50 dan sum of rank hambatan 465,00 sedangkan untuk mean rank produksi 45,60 dan sum of rank 1365,00.
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Gambar 3. Test Statistik Mann Whitney Primary Crushing
Dari hasil pengujian test statistik mann whitney didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,001 atau < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (hipotesis diterima).  Dapat diartikan hambatan pada primary crushing mempengaruhi hasil produksi. Sehingga semakin banyak hambatan maka hasil produksi akan semakin rendah begitupun sebaliknya semakin sedikit hambatan maka hasil produksi akan semakin tinggi.

Keterkaitan Antar Variabel Dengan Uji Mann Whitney (Secondary Crushing)
[image: A screenshot of a test results

Description automatically generated]








Gambar 4. Uji Normalitas Secondary Crushing
Untuk pengujian normalitas menggunakan Shapiro- Wilk dikarenakan datanya tidak lebih dari 30 data. Didapatkan nilai Sig hambatan 0,001 atau < 0,05 sedangkan produksi 0,007 atau < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwasannya data tersebut berdistribusi tidak normal dan pengujiannya menggunakan non parametrik (Mann Whitney).
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Gambar 5. Rank Secondary Crushing
Berdasarkan tabel ranks diatas terdapat variabel hambatan dan juga produksi, untuk jumlah data yaitu masing-masing berjumlah 19 dan juga 30 dengan total 49 data. Pada mean rank hambatan 10,00 dan sum of rank hambatan 190,00 sedangkan untuk mean rank produksi 34,50 dan sum of rank 1035,00.
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Gambar 6. Test Statistik Mann Whitney Secondary Crushing
Dari hasil pengujian test statistik mann whitney didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,001 atau < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (hipotesis diterima). Dapat diartikan hambatan pada secondary crushing mempengaruhi hasil produksi. Sehingga semakin banyak hambatan maka hasil produksi akan semakin rendah begitupun sebaliknya semakin sedikit hambatan maka hasil produksi akan semakin tinggi.
Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas didapatkan kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
1. Produktivitas dari alat primary crushing yaitu 135,55 ton/jam, dan alat secondary crushing yaitu 131,80 ton/jam. Sedangkan untuk efektifitas dari alat primary crushing yaitu 90,95%, dan alat secondary crushing yaitu 98,61%.
1. Hambatan yang terjadi pada tahapan primary crushing yaitu menunggu umpan DT 28,08 menit/hari dan juga perbaikan alat 3,38 menit/hari. Sedangkan untuk hambatan seondary crushing yaitu gudang batu tersumbat 2,62 menit/hari, dan juga perbaikan alat 2,21 menit/hari.
1. Total material yang hilang pada proses pengolahan di unit crushing plant yaitu sekitar 4,68 ton/jam, dengan presentase 3,68%. Jumlah loosing material yang paling banyak yaitu terdapat di area gudang batu yaitu 3,41 ton/jam,
1. Dari hasil pengujian Mann whitney didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,001 atau < 0,05 untuk primary crushing, dan untuk secondary crushing juga mempunyai nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,001 atau < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (hipotesis diterima).  Dapat diartikan bahwa hambatan pada primary dan secondary crushing mempengaruhi hasil produksi.
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With the 


increasing intensity of development in Indonesia, especially in 


West Java, the need for andesite material is also increasing, therefore andesite mining 


companies must be able to meet market demand by increasing production. The 


amount of andesite reserves i


n West Java according to ESDM in 2021 is around 


888,204,956 bcm. If we look at its reserves, West Java has great potential in the 


andesite mining sector.The research methodology used involves taking data directly 
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y data to support research activities. Data 


processing begins with calculating the work efficiency of the tool, unit productivity 


crushing plant, as well as counting loosing material.Unit productivity crushing plant 
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842.72 tons/day or 25,281 tons/month. With efficient tool performance primary 


crushing 90.95%, and tools secondary crushing 98.61%. Production produced by the 


unit crushing plant does not meet the production target


, which is still less than 719 
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Abstrak.


 


Dengan meningkatnya intensitas pembangunan di Indonesia khususnya di 


Jawa Barat maka kebutuhan material and


esit


 


juga meningkat, oleh karena itu 


perusahaan tambang andesit harus mampu memenuhi permintaan pasar dengan cara 


meningkatkan produksi. 


Jumlah cadangan batu andesit yang ada di Jawa Barat 


menurut ESDM pada tahun 2021 yaitu sekitar 888.204,956 


bcm


. Jika dilihat dari 


cadangannya Jawa Barat memiliki potensi yang besar di sektor pertambangan andesit.


 


Metodologi penelitian yang digunakan dengan mengambil data langsung ke lapangan 


dan juga tambahan data sekunder  untuk menunjang kegiatan penelitian. Pengolahan 


data diawali dengan menghitung efisiensi kerja alat, produtivitas unit 


crushing plant
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serta menghitung 


loosing material
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crushing plant


 


dari mulai 


tahapan 


primary crushing 


hingga ke 


sizing 


 


yaitu sebesar 159,91 ton/jam atau 842,72 


ton/hari atau 25.281 ton/bulan. Dengan efisiensi kinerja alat 


primary crushing 


90,95%, dan alat 


secondary crushing 


98,61%. Produksi yang dihasilkan oleh unit 


crushing plant


 


tidak sesuai target produksi yaitu masih kurang 719 ton/bulan.


 


P
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yang dihasilkan dari serangkaian unit 


crushing plant


 


terbagi menjadi 
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fraksi


, dengan 


target sebesar 164,45 ton/jam dengan presentase produk fraksi 1 (


base coarse) 


18,06%,  fraksi 2 (split) 55,13% dan fraksi 3 (abu batu) 26,79%.
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Bandung Conference Series:  Mining Engineering       https://doi.org/10.29313/bcsme.v4i1.12456   Corresponding   Author   Email :  linda.lindahas@unisba.ac.id       216   Analisis Kinerja  Crushing Plant   untuk Mencapai Target Produksi  26.000 Ton/Bulan pada PT Silva Andia Utama Desa Giri Asih,  Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa  Barat   Revaldy Syahreza*, Linda Pulungan, Sriyanti   Prodi  Teknik  Pertambangan , Fakultas  Teknik ,  Universitas Islam  Bandung,   Indonesia.   *   revaldysyahreza2205@gmail.com ,   linda.lindahas@unisba.ac.id   Abstract.   With the  increasing intensity of development in Indonesia, especially in  West Java, the need for andesite material is also increasing, therefore andesite mining  companies must be able to meet market demand by increasing production. The  amount of andesite reserves i n West Java according to ESDM in 2021 is around  888,204,956 bcm. If we look at its reserves, West Java has great potential in the  andesite mining sector.The research methodology used involves taking data directly  from the field and also additional secondar y data to support research activities. Data  processing begins with calculating the work efficiency of the tool, unit productivity  crushing plant, as well as counting loosing material.Unit productivity crushing plant  from the starting stage primary crushing   until sizing    namely 159.91 tons/hour or  842.72 tons/day or 25,281 tons/month. With efficient tool performance primary  crushing 90.95%, and tools secondary crushing 98.61%. Production produced by the  unit crushing plant does not meet the production target , which is still less than 719  tons/month. The products are produced from a series of units crushing plant divided  into several products, namely base coarse, split and stone ash, with a target of 164,45  tons/hour in product percentage base coarse 18.06%, s plit 55.13% and rock ash  26.79%.   Keywords:  Crushing plant, Productivity,  Andesite .   Abstrak.   Dengan meningkatnya intensitas pembangunan di Indonesia khususnya di  Jawa Barat maka kebutuhan material and esit   juga meningkat, oleh karena itu  perusahaan tambang andesit harus mampu memenuhi permintaan pasar dengan cara  meningkatkan produksi.  Jumlah cadangan batu andesit yang ada di Jawa Barat  menurut ESDM pada tahun 2021 yaitu sekitar 888.204,956  bcm . Jika dilihat dari  cadangannya Jawa Barat memiliki potensi yang besar di sektor pertambangan andesit.   Metodologi penelitian yang digunakan dengan mengambil data langsung ke lapangan  dan juga tambahan data sekunder  untuk menunjang kegiatan penelitian. Pengolahan  data diawali dengan menghitung efisiensi kerja alat, produtivitas unit  crushing plant ,  serta menghitung  loosing material .   Produktivitas un it  crushing plant   dari mulai  tahapan  primary crushing  hingga ke  sizing    yaitu sebesar 159,91 ton/jam atau 842,72  ton/hari atau 25.281 ton/bulan. Dengan efisiensi kinerja alat  primary crushing  90,95%, dan alat  secondary crushing  98,61%. Produksi yang dihasilkan oleh unit  crushing plant   tidak sesuai target produksi yaitu masih kurang 719 ton/bulan.   P roduk  yang dihasilkan dari serangkaian unit  crushing plant   terbagi menjadi  3  fraksi , dengan  target sebesar 164,45 ton/jam dengan presentase produk fraksi 1 ( base coarse)  18,06%,  fraksi 2 (split) 55,13% dan fraksi 3 (abu batu) 26,79%.   Kata Kunci:  Crushing Plant ,  Produktivitas ,  Andesit.    

